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Abstract: The purpose of this research is to improve the story type question solving skill of plane geometry and 
solid geometryby applying problem posing pre-solution posingtypelearning modelamong 5
th
 grade students 
Elementary School of SDN Kerten II Surakartaon academic year 2015/2016.The type of this research is a 
Classroom Action Research (CAR), it contains of 2 cycles. Each cycles consists of four phases, they are 
planning, acting, observing, and reflecting. Research subject are teacher and 5 
th
grade students Elementary 
School of SDN Kerten II Surakarta amount 21 students. Data collection techniques that used are interview, 
observation, test, and documentation. Data validity techniques is tested by using source tringulation, technique 
triangulaton, and content validity. Data analyzed techniques is tested by using interactive-analysis model and 
descriptive-comparative analysis technique. Based on result of the research, can be conclude that 
applyingproblem posing pre-solution posing type learning model can improve story type question solving skill 
of plane geometry and solid geometryamong 5
th
 grade students Elementary School of SDN Kerten II Surakarta 
on academic year 2015/2016. 
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menyelesaikan soal cerita tentang 
bangun datar dan bangun ruang dengan menggunakan model pembelajaran problem posing tipe pre-solution 
posing pada siswa kelas V SDN Kerten II Surakarta tahun Ajaran 2015/2016. Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri atas perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SD N Kerten II 
Surakarta yang berjumlah 21 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, tes, 
dan dokumentasi. Teknik uji validitas data menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan validitas isi. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif dan deskriptif komparatif.Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran problem posing tipe pre-solution posing 
dapat meningkatkan keterampilan menyelesaikan soal cerita tentang bangun datar dan bangun ruang pada siswa 
kelas V SDN Kerten II Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
Kata kunci : Keterampilan menyelesaikan soal cerita, problem posing tipe pre-solution posing 
Matematika merupakan salah satu bi-
dang studi yang mendukung perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi (Sundayana, 
2013:2).Beberapa alasan pentingnya belajar 
matematika menurut pernyataan Cornelius 
(Abdurrahman, 2012:204) matematika me-
rupakan salah satu ilmu yang digunakan se-
bagai sarana berpikir yang jelas dan logis, 
sarana untuk memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari, serta sarana untuk 
mengembangkan kreativitas. Selain itu, man-
faat lain yang menonjol dari matematika me-
nurut Karso, dkk (2009:1.4) matematika da-
pat membentuk pola pikir orang yang mem-
pelajarinya menjadi pola pikir matematis 
yang sistematis, logis, kritis, dengan penuh 
kecermatan. 
Pembelajaran Matematika khususnya 
di Sekolah Dasar (SD) memiliki tujuan agar 
siswa dapat menguasai konsep matematika, 
menggunakan penalaran pada pola matema-
tika, memecahkan masalah, mengkomunika-
sikan gagasan dengan simbol, tabel, diag-
ram, atau media lain serta memiliki sikap 
menghargai kegunaan matematika (Aisyah, 
dkk, 2007). Tujuan pembelajaran matemati-
ka di sekolah dasar tidak hanya berfokus pa-
da penguasaan materi tetapi untuk membe-
kali siswa agar mampu memecahkan dan 
menyelesaikan permasalahan dalam kehidu-
pan sehari-hari. 
Penggunaan berbagai konsep matema-
tika untuk menyelesaikan permasalahan ke-
hidupan sehari-hari dalam pembelajaran bia-
sanya dikemas dalam bentuk soal cerita.Se-
suai dengan pendapat Winarni dan Harmini 
(2011:122) Soal cerita adalah soal matemati-
ka yang diungkapkan atau dinyatakan de-
ngan kata-kata atau kalimat-kalimat dalam 
bentuk cerita yang dikaitkan dengan kehi-
dupan sehari-hari.”Lebih lanjut lagi Raharjo 
dan Waluyati (2011:9) menyatakan bahwa 
soal cerita penting sekali diberikan kepada 
siswa sekolah dasar, karena umumnya soal 
cerita tersebut dapat digunakan untuk me-
latih siswa dalam menyelesaikan masalah. 
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Pada kenyataannya soal cerita dalam 
matematika merupakan permasalahan yang 
dianggap sulit bagi siswa.Hal tersebut sesu-
ai dengan pendapat Nafi’an (2011)masalah 
yang sering dirasakan sulit oleh siswa dalam 
pembelajaran matematika adalah menyele-
saikan soal cerita.Mayoritas siswa masih 
merasa bingung ketika dihadapkan dengan 
soal cerita.Salah satu sub pokok bahasan 
yang dianggap sulit bagi siswa adalah soal 
cerita tentang bangun datar dan bangun ru-
ang. Soal cerita ini terkait dengan penerapan 
sifat-sifat, kaidah-kaidah atau rumus pada 
bangun datar dan bangun ruang. 
Permasalahan rendahnya keterampilan 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita ten-
tang bangun datar dan bangun ruang tersebut 
juga ditemui pada siswa kelas V SD Negeri 
Kerten II Surakarta.Hal tersebut dibuktikan 
dengan hasil tes pratindakan yang menun-
jukkan terdapat 16 siswa atau 76,19% dari 
21 siswa nilainya masih di bawah kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yaitu 65. Se-
dangkan jumlah siswa yang lulus atau mele-
bihi kriteria ketuntasan minimal yaitu hanya 
5 siswa atau 23,81%, dengan nilai rata-rata 
kelas 46,6. 
Berdasarkan hasil observasi dan hasil 
wawancara pada tanggal 14 Nopember 2015, 
terhadap Ibu Ary Endah Purwaningsih guru 
kelas V dan siswa kelas V SD Negeri Kerten 
II Surakarta, diperoleh informasi bahwa ma-
tematika merupakan salah satu mata pelaja-
ran yang dirasa sulit bagi siswa. Khususnya 
jika bentuk perhitungan matematika diubah 
ke kalimat narasi/cerita dalam kehidupan se-
hari-hari.Siswa sering mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan soal cerita.Hal terse-
but dikarenakan siswa kurang terampil da-
lam menyelesaikan soal cerita.Selain itu, pe-
laksanaan pembelajaran matematika selama 
ini masihbersifat konvensional. Pembelajar-
an masih berpusat pada guru, belum meng-
gunakan model yang variatif dan inovatif 
yang mampu mengaktifkan siswa serta mela-
tih siswa berpikir kritis dan sistematis dalam 
menyelesaikan soal cerita. Sehingga pembe-
lajaran yang terlaksana belum mampu mem-
buat siswa memahami materi secara penuh 
khususnya pembelajaran tentang soal cerita 
yang berpengaruh pada keterampilan siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita. 
Fakta di atas menunjukkan kualitas 
proses dan hasil pembelajaran yang dilaksa-
nakan masih kurang optimal, sehingga me-
ngakibatkan keterampilan siswa dalam me-
nyelesaikan soal cerita khususnya tentang 
bangun datar dan bangun ruang masih ren-
dah.Oleh karena itu, dibutuhkan solusi un-
tuk memperbaiki proses pembelajaran mate-
matika yakni dengan merancang kegiatan 
pembelajaran yang mengaktifkan siswa serta 
mampu menuntun siswa untuk berpikir kritis 
dan sistematis dalam menyelesaikan soal 
cerita. 
Solusi yang dapat diterapkan untuk 
mengatasi masalah tersebut adalah dengan 
menggunakan model Problem Posing tipe 
pre-solution posing.Problem posing meru-
pakan model pembelajaran yang lebih dike-
nal dengan pengajuan masalah atau pengaju-
an soal. Thobronidan Mustofa (2012) ber-
pendapat problem posing merupakan model 
pembelajaran yang mengharuskan siswa me-
nyusun pertanyaan sendiri atau memecahkan 
soal menjadi pertanyaan-pertanyaan yang le-
bih sederhana yang mengacu pada penyele-
saian soal tersebut. 
Problem posing memiliki beberapa ti-
pe kognitif antara lainpost-solution posing, 
pre-solution posing, dan within-solution po-
sing.(Thobronidan Mustofa, 2012).Prob-lem 
posing tipe pre-solution posing merupa-kan 
tipe model pembelajaran problem posing 
yang menekankan pada pengajuan soal dari 
situasi atau informasi yang diadakan oleh 
guru.Siswa juga harus mampu menyelesai-
kan sendiri soal yang telah dibuatnya.Prob-
lem posing tipe pre-solution posing merupa-
kan model yang mengonsep pembelajaran 
yang berpusat pada siswa.Menurut Astra, 
Umiatin, & Jannah, (2012) Problem posing 
tipe pre-solution posing ini mewajibkan sis-
wa membuat pertanyaan dan jawaban sendiri 
berdasarkan soal yang diberikan guru.Peng-
ajuan soal dilakukan dengan cara guru mem-
berikan situasi atau kondisi yang mampu 
merangsang siswa untuk menyampaikan per-
tanyaan atau mengajukan soal. 





belajaran posing tipe pre-solution posingda-
lam pembelajaran menyelesaikan soal cerita 
sebagai berikut: 1) guru menyampaikan tuju-
an pembelajaran; 2) guru menjelaskan materi 
pembelajaran; 3) guru memberikan latihan 
soal secukupnya, 4) guru membentuk kelom-
pok belajar antara 5-6 siswa setiap kelompok 
bersifat heterogen, 5)guru memberikan kon-
disi/stimulus berupa tampilan gambar atau 
situasi yang terkait dengan materi yang di-
bahas, 6) setiap kelompok ditugaskan mem-
buat soal sekaligus penyelesaiannya berda-
sarkan apa yang telah disampaikan oleh gu-
ru, 7) guru membahas soal yang dibuat oleh 
siswa beserta penyelesaiannya. 
Keunggulan model ini dapat menuntun 
siswa dalam berpikir kritis, selain untuk me-
nyelesaikan permasalahan siswa juga dilatih 
untuk menyusun permasalahan atau 
soal.Berdasarkan pendapat dari Thobroni 
dan Mustofa (2012) dan Shoimin (2014) 
kelebi-han model pembelajaran problem 
posing yang merupakan induk dari problem 
posing tipe pre-solution posingantara lain : 
mampu mendidik siswa untuk berpikir kritis, 
mem-buat siswa aktif dalam kegiatan 
pembela-jaran, pembelajaran menjadi lebih 
efektif, mengembangkan diskusi, 
menganalisis suatu masalah dan melatih 
siswa untuk percaya pa-da diri sendiri.Model 
ini memberikan kebe-basan kepada siswa 
untuk membuat soal se-cara lebih bervariasi 
dikarenakan oleh infor-masi atau situasi 
yang diberikan oleh guru. 
Dengan demikian, model pembelajaran 
problem posing tipe pre-soluti-on posingdij-
adikan salah satu alternatif dalam mening-
katkan keterampilan menyelesaikan soal ce-
rita pada siswa kelas V SD Negeri Kerten II 
Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne-
geri Kerten II Surakarta yang terletak di Jalan 
Srikatan No 21 Kerten Kecamatan Laweyan 
Kota Surakarta.Penelitian dilaksanakan sela-
ma 8 bulan yaitu dari bulan Desember 2015 
sampai bulan Juli 2016.Pendekatan yang di-
gunakan yaitu pendekatan kualitatif dengan 
jenis penelitian tindakan kelas model siklus. 
Setiap siklus terdiri atas empat tahapan yaitu 
tahap perencanaan, tahap tindakan, tahap ob-
servasi, dan tahap refleksi. 
Subjek penelitian dalam penelitian ini 
adalah guru dan siswa kelas V SD Negeri 
Kerten II Surakarta yang berjumlah 21 siswa 
yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 8 sis-
wa perempuan. Sumber data dalam peneli-
tian ini adalah guru dan siswa kelas V, sila-
bus, RPP, dan dokumentasi saat pelaksanaan 
tindakan.Teknik pengumpulan data yang di-
gunakan antara lain: observasi, wawancara, 
tes, dan dokumentasi. 
Uji validitas data yang digunakan ada-
lah triangulasi sumber data, triangulasi tek-
nik, dan validitas isi.Data dalam penelitian 
ini dianalisismenggunakan model analisis 
interaktif (Miles & Huberman) dan deskriptif 
komparatif.Tahapan model analisis interaktif 
meliputi pengumpulan data, reduksi data, pe-
nyajian data, dan penarikan kesimpulan. Se-
lain menggunakan analisis interaktif, peneliti 
juga menggunakan deskriptif komparatif de-
ngan membandingkan hasil tindakan pada se-
tiap siklusnya. Indikator kinerja dalam pene-
litian ini adalah jika minimal siswa mendapat 
nilai di atas KKM (≥65) mencapai 80%, atau 
17 siswa dari 21 siswa mendapat nilai ≥65 
HASIL 
Sebelum melaksanakan tindakan, pe-
neliti melakukan observasi, wawancara, dan 
tes pratindakan.Hasil tes pratindakan me-
nunjukkan bahwa keterampilan menyelesai-
kan soal cerita pada siswa kelas V SD Negeri 
Kerten II Surakarta masih rendah.Hal itu di-
buktikan dengan data kuantitatif hasil tes pra-
tindakan pada Tabel 1.sebagai berikut : 
Tabel 1.Nilai Keterampilan Menyelesai-






Berdasarkan data di atas, menunjukkan  
bahwa terdapat 23,81% siswa yang tuntas 
atau mendapat nilai di atas KKM sebesar 
>65, sedangkan 76,19% siswa lainnya men-
dapat nilai di bawah KKM. Hal ini menun-
jukkan bahwa dengan KKM yang ditetapkan 
oleh sekolah sebesar >65, terdapat 5siswa 
yang memperoleh nilai di atas KKM sebesar 
>65 dan 16siswamemperoleh nilai di bawah 
KKM sebesar >65, dengan nilai tertinggi 
yaitu 90, nilai terendahnya 20, dan nilai rata-
rata kelas 46,6.Hasil tes pratindakan menun-
jukkan bahwa keterampilan menyelesaikan 
soal cerita pada siswa kelas V SD Negeri 
Kerten II Surakarta tergolong rendah. 
Untuk memperbaiki dan meningkatkan 
keterampilan menyelesaikan soal cerita siswa 
maka dilaksanakan siklus I dengan menerap-
kan model pembelajaran problem posing tipe 
pre-solution posing.Setelah dilaksanakan 
tindakan pada siklus I diperoleh data kuanti-
tatif sebagai berikut: 
Tabel 2.Nilai Keterampilan Menyelesai-
kan Soal Cerita Pada Siklus I 
Berdasarkan data di atas, diketahui 
bahwa terdapat 13 siswa atau 61,90% menda-
pat nilai di atas KKM, sedangkan sebanyak 8 
siswa atau 38,10% mendapat nilai di bawah 
KKM. Nilai tertinggi yang diperoleh pada 
siklus I yaitu 98, nilai terendahnya 40, dan 
nilai rata-rata kelas 68,3. Berdasarkan data di 
atas menunjukkan bahwa indikator kinerja 
penelitian sebesar 80% belum tercapai pada 
siklus I. Oleh karena itu, penelitian dilanjut-
kan pada siklus II. 
Siklus II dilaksanakan setelah adanya 
refleksi pada siklus I. Refleksi digunakan un-
tuk memperbaiki tindakan pada siklus I. Ada-
pun data kuantitatif yang diperoleh setelah 
pelaksanaan siklus II sebagai berikut: 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Kete-
rampilan Menyelesaikan Soal 
Cerita Siklus II 
Data pada Tabel 3 menunjukkan  bah-
wa terdapat 18 siswa atau 87,71% mendapat 
nilai di atas KKM, sedangkan siswa yang 
memperoleh nilai di bawah KKM sebanyak 3 
siswa atau 14,29%. Nilai tertinggi yang dipe-
roleh pada siklus II yaitu 100, nilai terendah-
nya 50, dan nilai rata-rata kelas 79,71. Hal ini 
menunjukkan adanya peningkatan keteram-
pilan menyelesaikan soal cerita jika diban-
dingkan dengan siklus I. 
Peningkatan hasil keterampilan menye-
lesaikan soal cerita siswa kelas V SD Negeri 
Kerten II Surakarta telah mencapai indikator 
kinerja penelitian bahkan melebihi 80%.Oleh 
karena itu, tindakan penelitian dihenti-kan 
pada siklus II. 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil sebelum dan setelah 
tindakan.Berdasarkan hasil analisis data per-
Interval (fi) (xi) fi.xi Persentase 
(%) 
20-31 6 25.5 153 28.57 
32-43 6 37.5 225 28.57 
44-55 2 49.5 99 9.25 
56-67 2 61.5 123 9.52 
68-79 4 73.5 294 19.05 
80-91 1 85.5 85.5 4.76 
Jumlah 21   979.5 100.00 
Nilai Rata-Rata 46,6 
Nilai Tertinggi 90 
Nilai Terendah 20 
Siswa yang Tuntas 5(23,81%) 
Siswa yang Belum Tuntas 16(76,19%) 
Interval (fi) (xi) fi.xi Persentase 
(%) 
40-49 5 44,5 222,5 23,81 
50-59 3 54,5 163,5 14,29 
60-69 1 64,5 64,5 4,76 
70-79 5 74,5 372,5 23,81 
80-89 5 84,5 422,5 23,81 
90-99 2 94,5 189,5 9,52 
Jumlah 21   1434,5 100,00 
Nilai Rata-Rata 68,3 
Nilai Tertinggi 98 
Nilai Terendah 40 
Siswa yang Tuntas 13(61,90%) 
Siswa yang Belum Tuntas 8(38,10%) 
Interval (fi) (xi) fi.xi Persentase 
(%) 
50-58 2 54 108 9.52 
59-67 1 63 63 4.76 
68-76 5 72 360 23.81 
77-85 6 81 486 28.57 
86-94 4 90 360 19.05 
95-103 3 99 297 14.29 
Jumlah 21   1674 100.00 
Nilai Rata-Rata 79,71 
Nilai Tertinggi 100 
Nilai Terendah 50 
Siswa yang Tuntas 18(85,71%) 





kembangan nilai keterampilan menyelesaikan 
soal cerita pada pratindakan, siklus I, dan sik-
lus II dapat diketahui bahwa terdapat pening-
katan keterampilan menyelesaikan soal cerita 
pada siswa kelas V SD Negeri Kerten II 
Surakarta setelah penerapan model pembela-
jaran problem posing tipe pre-solution 
posingdalam kegiatan pembelajaran. 
Perkembangan nilai keterampilan me-
nyelesaikan soal cerita pada pratindakan, sik-
lus I, dan siklus II dapat dilihat pada Tabel 4 
berikut ini: 
Tabel 4. Perkembangan Nilai Keterampi-
lan Menyelesaikan Soal Cerita 
pada Pratindakan, Siklus I, dan 
Siklus II 
Berdasarkan tabel di atas, dapat di-
ketahui bahwa nilai terendah siswa pada 
pratindakan 20, siklus I 40, dan Siklus II 
50.Nilai tertinggi siswa pada pratindakan 90, 
siklus I 98, dan Siklus II 100.Frekuensi ke-
tuntasan siswa juga mengalami peningkatan, 
dari pratindakan terdapat 5 siswa, pada siklus 
I terdapat 13 siswa, dan siklus II 18 siswa. 
Hal tersebut berbanding lurus dengan persen-
tase ketuntasan klasikal siswa, pada pratin-
dakan 23,81%, siklus I 61,90%, dan siklus II 
85,71%. Sebagai dampaknya nilai rata-rata 
kelas siswa juga mengalami 
peningkatan.Nilai rata-rata siswa pada 
pratindakan 46,6, siklus I 68,3, dan siklus II 
79,7. 
Faktor penyebab rendahnya keteram-
pilan menyelesaikan soal cerita pada siswa 
kelas V SD Negeri Kerten II Surakarta yaitu 
dalam pembelajaran cenderung berpusat pada 
guru dengan dominasi ceramah dan penuga-
san, pembelajaran kurang melibatkan siswa 
secara aktif dalam kegiatan 
pembelajaran.Selain itu, guru juga belum 
menggunakan model pembelajaran yang 
inovatif dan vari-atif yang mampu 
mengaktifkan siswa dan menuntun siswa 
untuk berpikir kritis dan sis-tematis.Siswa 
menjadi pasif dan sesukanya sendiri dalam 
menyelesaikan soal cerita tan-pa prosedur 
yang sistematis, sehingga ber-dampak pada 
keterampilan siswa dalam me-nyelesaikan 
soal cerita. 
Melihat kondisi tersebut, peneliti ber-
kolaborasi dengan guru kelas melakukan tin-
dakan dengan menerapkan model pembelaja-
ran problem posing tipe pre-solution posing 
untuk meningkatkan keterampilan menyele-
saikan soal cerita pada siswa kelas V SD 
Negeri Kerten II Surakarta tahun ajaran 
2015/2016. 
Berdasarkan tindakan pada siklus I, ke-
terampilan menyelesaikan soal cerita siswa 
meningkat dibandingkan dengan sebelum di-
beri tindakan penerapan model pembelajaran 
problem posing tipe pre-solution posing.Pa-
da tindakan dalam siklus I juga masih dite-
mui beberapa kekurangan dan kendala dalam 
pelaksanan tindakan, sebagai berikut: 1)guru 
belum optimal dalam menerapkan model 
pembelajaran problem posing tipe pre-soluti-
on posing,terbukti dengan ketika guru lupa 
memberikan informasi kepada siswa untuk 
membuat soal dan penyelesaiannya, 2)guru 
kurang memanfaatkan alokasi waktu dalam 
setiap tahapan kegiatan pembelajaran, se-
hingga pembelajaran menjadi molor, 3)ke-
mampuan siswa untuk mengungkapkan ide-
atau gagasan masih belum bisa maksimal, 
4)kemampuan siswa untuk bertanya ketika 
mengalami kesulitan juga masih belum ter-
lihat, dan 5) nilai keterampilan menyelesai-
kan siswa belum memenuhi indikator kinerja 
penelitian yang ditetapkan. 
Kekurangan dan kendala pada siklus I 
kemudian direfleksikan dan dilakukan per-
baikan pada siklus II agar indikator kinerja 
penelitian yang ditetapkan dapat tercapai.Pa-
da siklus II terjadi peningkatan keterampilan 
menyelesaikan soal cerita pada siswa. Hasil 
refleksi siklus II sebagai berikut : 1) guru su-
dah menerapkan model pembelajaran prob-
lem posing tipe pre-solution posingdengan 
baik dan optimal, 2) pembelajaran sudah se-
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suai dengan alokasi waktu dalam RPP, 
3)siswa sudah mulai berani mengungkapkan 
ide atau pendapat dalam kegiatan membuat 
dan menyelesaikan soal cerita, 4) secara ke-
seluruhan siswa sudah aktif dalam kegiatan 
pembelajaran dan berani bertanya ketika me-
ngalami kesulitan dalam pembelajaran, 5)ni-
lai keterampilan menyelesaikan soal cerita 
siswa sudah mencapai indikator kinerja pene-
litian yang ditetapkan yaitu ≥ 80%. 
Hasil tindakan setalah siklus II di-
perkuat dengan hasil wawancara peneliti ke-
pada guru kelas dan siswa.Berdasarkan hasil 
wawancara dapat disimpulkan bahwa setelah 
diterapkannya model pembelajaran problem 
posing tipe pre-solution posing dapat me-
ningkatkan nilai keterampilan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita.Hal ini karena da-
lam kegiatan pembelajaran memberikan pe-
ngalaman kepada siswa untuk berlatih mem-
buat soal serta menyelesaikannya.Siswa di-
latih untuk berpikir kritis dan sistematis da-
lam membuat dan menyelesaikan soal 
cerita.Kegiatan pembelajaran menjadi lebih 
aktif, dan memaksimalkan keterlibatan siswa 
da-lam pembelajaran. 
Hal ini merefleksikan bahwa penerapan 
model pembelajaran problem posing tipe pre-
solution posing dapat meningkatkan keteram-
pilan menyelesaikan soal cerita tentang ba-
ngun datar dan bangun ruang pada siswa ke-
las V SD Negeri Kerten II Surakarta,  karena 
terdapat peningkatan yang signifikan dari 
pratindakan, siklus I, dan siklus II. 
Dalam kegiatan pembelajaran, adanya 
tahapan aktivitas siswa dalam membuat soal 
secara berkelompok dapat melatih siswa un-
tuk memahami soal cerita serta penyelesai-
annya.Siswa juga aktif dan terlibat dalam 
kegiatan pembelajaran.Keaktifan ini dapat 
dilihat dari adanya diskusi kelompok, saling 
mengungkapkan ide atau pendapat, saling 
bertanya baik kepada teman atau kepada gu-
ru.Hal ini sesuai dengan hasil penelitian oleh 
Astra, Umiatin, & Jannah (2012) bahwa mo-
del pembelajaran problem posing tipe pre-
Solution posing melibatkan siswa secara aktif 
dalam proses kegiatan belajar mengajar kare-
na siswa wajib membuat soal dan penyelesai-
annya. Hal itu sesuai dengan pendapat dari 
Harisanto bahwa pengajuan soal juga mem-
berikan kesempatan kepada siswa untuk aktif 
secara mental, fisik, dan sosial, disamping 
memberi kesempatan kepada peserta didik 
untuk menyelidiki dan membuat jawaban 
yang divergen. (Shoimin, 2014:134). 
Dengan adanya kondisi atau stimulus 
pada tahapan pembelajaran problem posing 
tipe pre-solution posingyang diberikan oleh 
guru berupa gambarbenda-benda bangun da-
tar dan bangun ruang siswa mampu meng-
ungkapkan permasalahan dalam kehidupan 
sehari-hari dalam bentuk soal cerita.Hal ini 
sesuai dengan karakterisitik soal cerita me-
nurut Winarni dan Harmini (2011:122) “Soal 
cerita adalah soal matematika yang diung-
kapkan atau dinyatakan dengan kata-kata 
atau kalimat-kalimat dalam bentuk cerita 
yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-
hari.”Pada tahapan pembuatan soal ini mem-
butuhkan sikap kritis dan kreatif.Pengung-
kapan permasalahan melalui soal cerita, sis-
wa juga dituntut untuk bisa menyelesaikan 
atau membuat kunci jawaban. Kegiatan ini 
akan melatih siswa untuk terampil dalam me-
nyelesaikan soal cerita. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh sela-
ma pembelajaran tersebut terdapat kecocok-
kan teori yang diungkapkan oleh tentang mo-
del pembelajaran problem posing tipe pre-
solution posing yang juga merupakan salah 
satu tipe dari model pembelajaran problem 
posing yang memiliki kelebihan menurut 
Thobroni dan Mustofa (2012) serta Shoimin 
(2014) bahwa model pembelajaran ini memi-
liki kelebihan yaitu:1)mampu mendidik sis-
wa untuk berpikir kritis, 2) membuat siswa 
aktif dalam kegiatan pembelajaran, 3)pembe-
lajaran menjadi lebih efektif, 4) pembelajaran 
dengan problem posing secara berkelompok 
dapat mengembangkan diskusi, dan 5) dapat 
melatih siswa untuk menganalisis suatu ma-
salah. 
Dengan demikian, penerapan model 
pembelajaran problem posing tipe pre-soluti-
on posing dapat dijadikan alternatif dalam 
meningkatkan keterampilan menyelesaikan 
soal cerita pada siswa kelas V SD Negeri 






Berdasarkan hasil penelitian yang di-
laksanakan dalam dua siklus dapat disimpul-
kan bahwa model pembelajaran problem po-
sing tipe pre-solution posing dapat mening-
katkan keterampilan menyelesaikan soal ce-
rita tentang bangun datar dan bangun ruang 
pada siswa kelas V SD Negeri Kerten II Su-
rakarta tahun ajaran 2015/2016.Hal ini da-pat 
dibuktikan dengan nilai keterampilan me-
nyelesaikan soal cerita siswa tiap siklusnya. 
Pada saat pratindakan, nilai rata-rata kete-
rampilan menyelesaikan soal cerita pada sis-
wa kelas V adalah 46,6, pada siklus I me-
ningkat menjadi 68,3 dan pada siklus II me-
ningkat lagi menjadi 79,7. Ketuntasan kla-
sikal keterampilan menyelesaikan soal cerita 
kelas V pada pratindakan terdapat 5 siswa 
yang mencapai KKM atau dengan ketuntasan 
klasikal sebesar 23,81%, pada siklus I me-
ningkat menjadi 13 siswa atau dengan ketun-
tasan klasikal 61,90%, kemudian pada siklus 
II meningkat menjadi 18 siswa atau dengan 
ketuntasan klasikal sebesar 85,71%. 
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